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ABSTRAK

Lembaga Pemasyarakatan merupakan salah satu lembaga yang
menegakkan hukum dalam kegiatan pembinaan terhadap narapidana dengan
tujuan dapat merubah mereka saat kembali ke lingkungan masyarakat. Tidak
hanya laki-laki yang menggunakan narkotika, Jaanita pun menggunakan
narkotlka Pembing akukan di Lembag arakatan ini seharusnya

*&“Q h %ﬁﬁ"ﬁm“. a @6 keahatan yang

, mengenai
dak pidana
3 Emasy nbaru, serta
apasajay 0 1i hambatan dal pe egladap residivis
Kelas Il A

penelitian
ra di lapangan
di Lembaga
ﬂ n ini bersifat

aan terhadap

Pemasyarak
desktriptif

narapidana
Pemasyarakate

apldana residivis
m‘” fng membedakan,

Kata kunci
Pemasyarakatan.

Pembinaan, ek Pidana Narkotika, Lembaga
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ABSTRACT

Penitentiary is one of the institutions that enforce the law in the activities
of coaching prisoners with the aim of being able to change them when they return
to the community. Not only men who use drugs, women also use drugs. The
guidance carried out igathis Correctional Instltutlon hould be able to reduce the
recurrence or req i 3 pme inmates who are

about how
the for 0 i 0 Jivists'in the Class

I A Women's 9 z at are the
obstacles antat gai recidivists in
the Class

by collecting
s directly to
This research
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BAB |

PENDAHULUAN

A.
flanya sanksi
pidana bagigy@ clangga | K€ ata elain itu juga
dikenal ist sepe 3 gihidanaan suatu
tindak pida ¢ maka dija an” Sa anyd, yaitu pidana
penjara di |
Salah sa a adalah tindak
pidana narkotika am we :  terca ebagai kasus dan
1307 sebagai te€Fsane pesia menyalahe a (BNN) di dalam
UU No. 35 Ta 2nangan bagi badan
narkotika nasional enyidikan dalam kasus

Narkotika menurut pasal 1 angka 1 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009

(tentang narkotika) ialah : (Undang-undang No 35 Tahun 2009)

“Narkotika adalah zat atau obat yang berasal dari tanaman atau bukan
tanaman, baik sintetis maupun semisintesis, yang dapat menyebabkan penurunan
atau perubahan kesadaran, hilangnya rasa, mengurangi sampai menghilangkan
rasa nyeri, dan menimbulkan ketergantungan, yang dibedakan ke dalam golongan
— golongan sebagaimana terlampir dalam undang-undang ini”
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Dalam penyalahgunaan narkotika, hal ini biasanya dilakukan oleh laki-laki,
namun pada kenyataan tidak hanya laki-laki tetapi juga perempuan mulai

menggunakan narkotika. Setiap orang berpeluang terjerumus ke dalam lembah

apdang jenis kelamin,

\“‘ .bg ibat dalam

menanggulanginya. Untuk tindak pidana narkotika tentu menggunakan UU tindak
pidana narkotika. Upaya penanggulangan kejahatan atau tindak pidana, seperti
halnya pencegahan tindak pidana (politik kriminal) dapat ditempuh atau dilakukan

dengan menggunakan sarana kebijakan hukum pidana.

Orang yang telah menjadi penyalahguna atau kecanduan narkoba dapat

mengikuti rehabilitasi dan / atau juga di pidana sesuai ketentuan Undang-Undang
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Nomor 35 Tahun 2009. Sanksi atau hukuman yang diberi dapat berupa pidana
penjara, denda, rehabilitasi, dll. Sanksi yang diatur dalam UU No. 35 Tahun 2009

meliputi ketentuan minimal dan maksimum. (Dewi, 2019, hal. 56)

ancaman

pemidanaa

ditimbulka

dibenarkan
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Tabel 1.1

Jumlah Narpidana di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas 11 A

Pekanbaru

S

melakukan kembali tindak pidana Sef a telah dijatuhi pidana dan menjalani

hukuman lagi. Residivis merupakan alasan pemberatan pidana seseorang yang

melakukan pengulangan tindak pidana. (Agung PAmbudi, 2016, hal. 3)

Melihat tingginya angka residivis wantia khususnya di Lembaga
Pemasyarakatan Perempuan Kelas 11 A Pekanbaru. Menarik kesimpulan

sementara adalah hukuman yang ada khususnya pidana penjara tidak mampu
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mewujudkan cita-cita atau tujuan hukum tersebut. Khususnya lagi adalah dalam

bentuk pembinaan di lapas, sebab hukuman penjara tentu difokuskan kepada

pembinaan untuk merubah pelaku kejahatan.
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B. PERUMUSAN MASALAH

Berdasarkan dari uraian latar belakang yang penulis kemukakan diatas, maka

penulis memiliki rumusan masalah sebagai berikut :

&
¥ Pelt Jakgian Perempuan

a. Untuk mengetahui e pembinaan residivis tindak pidana
narkotika di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan kelas Il A
Pekanbaru.

b. Untuk mengetahui hambatan dalam pelaksanaan pembinaan residivis
tindak pidana narkotika di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan kelas

Il A Pekanbaru
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2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dalam penelitian ini sebagai berikut :

a. Manfaat Teoritis

tindak pidana

eMasyarakatan.

beberapa tindakan, yang masing-masing merupakan kejahatan yang terpisah, satu
atau lebih di antaranya telah divonis oleh pengadilan. Penggulangan adalah dasar
dari hukuman yang diperberat. Alasan pemidanaan resdivis sebagai dasar berat
ringannya hukuman ini adalah seseorang yang telah dipidana dan mengulangi

kejahatannya, membuktikan bahwa ia telah memiiliki tabiat jelek.
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Mahrus Ali mengemukan tentang residivis yaitu perilaku seseorang yang

merupakan tindakan kriminal setelah dengan keputusan hakim yang memiliki

kekuatan hukum permanen karena perbuatan pidana yang telah dilakukan

yaitu :

iga faktor,

k pelanggaran

1) Gener DE 3 er seseorang telah

2)

3)

- selesai menjalani
L _Kemudian kembali
angAtidak perlu sejenis.

6 “telah 'm pidana pencurian dan
dipidana, set & indak pidana narkotika.
Special recidi u pengulangan kejahatan

U a

serupa atau sejeni “ "jﬁb“' d yang telah dilakukan untuk
pertama kalinya yang dijatuhkannya pidana. Contoh :
sesorang melakukan tindak pidaha pencurian dan dipidana, setelah keluar
dari lembaga pemasyarakatan, kembali lagi melakukan tindak pidana
pencurian.
Tussen stelsel (sistem antara), yaitu orang yang melakukan suatu
perbuatan pidana yang dilakukan olehnya, dan terhadapnya diputuskan
oleh pengadilan dengan putusan pemidanaan, kemudian setelah menjalani
pidana penjara, belum sampai lima tahun melakukan tindak pidana lain
yang masih dalam klasifikasi tindak pidana sebagai tindak pidana
pertamanya. Kejahatan dari jenis yang sama dikelompokkan menurut
sifatnya, misalnya:

a) Perbuatan | : Pencurian

b) Perbuatan Il : Penggelapan
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c) Perbuatan Ill : Perampasan
Contohnya : seseorang melakukan tindak pidana penggelapan
dan dipidana, setelah keluar dari lembaga pemasyarakatan, dia
kembali melakukan tindak pidana pencurian. Keduanya sama-
sama kejahatan terhadap harta kekayaan. (Purwoleksono, 2014,

bersangkuté oerarti ha e : esidivis secara

terpisah,

sebagian, atau

ingankan karena

Hukuman terbesar bagi pelanggarerulang adalah ditambah sepertiga dari
pasal yang bersangkutan. Hal-hal ini diatur oleh KUHP sebagai dasar untuk
hukuman berat dan kejahatan berulang, tidak dapat ditangani dalam semua

kejahatan. (Hakim, 2019, hal. 110)
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2. Tindak Pidana Narkotika

Didalam buku Il Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) memuat

rumusan-rumusan peri@al tindak pidana tertentu yapg, masuk dalam kelompok-

atau yang e an«d - 3 /' lamnya, yaitu
segala ses Kapfunsur objektif
berarti uns erka f' AN s /8 dall apa perbuatan

pelaku haru

yang terdiri dari 17 bab dan 155 pa Indang-undang ini mengatur dua jenis

kejahatan :

1. Tindak pidana narkotika

2. Tindak pidana prekursor narkotika

10
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Asas hukum pemberantas tindak pidana narkotika diatur dalam pasal 3
Undang-Undang Nomor 35 tahun 2009, yang meliputi delapan asas sebagai

berikut (Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009) :

“pecandu narkotika dan korban [ ahgunaan narkorika wajib menjalani

rehabilitasi medis dan rehabilitasi soisal.”

Dalam UU narkotika ada tiga jenis subjek narkotika, yaitu penyalah guna,
pecandu narkoba, dan korban penyalahgunaan narkotika. Penetapan subjek atau
pelaku tindak pidana narkotika berdasarkan Undang-Undang narkotika nantinya
akan menentukan subjek mana yang akan atau tidak dapat direhabilitasi sesuai

dengan peraturan tentang narkotika yang berlaku. (Michael, 2018, hal. 416)

11
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Ada dua jenis rehabilitasi dalam UU narkotika, yaitu :

1. Rehabilitasi medis, vyaitu proses kegiatan pengobatan yang
komprehensif untuk pelepasan ketergantungan narkotika, sesuai Pasal
1 angka 16 Wodang-Undang Nomor 35 Talwn 2009 tentang Narkotika.
. Rehabili aitu proses kegiai than terpadu baik fisik,

',0&0 ) ta .:ﬁl‘r gba dapat kembali
ﬂ’m ﬁﬁﬁmaﬁ“‘; E.b* d?(;tksefua:i

jasmani dan rohani Narapidana™@ Didik Pemasyarakatan”. (peraturan

pemerintah nomor 31 tahun 1999)

Pemasyarakatan adalah kegiatan untuk melakukan pembinaan warga
binaan pemasyarakatan berdasarkan sistem, kelembagaan dan cara pembinaan
yang merupakan bagian akhir dari sistem pemidanaan dalam tata tertib peradilan

pidana. (Maramis, 2016, hal. 244)

12
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Warga binaan pemasyarakatan yaitu narapidana dan anak Didik
Pemasyarakatan dan klien Pemasyarakatan. Lembaga Pemasyarakatan yang

bertugas melakukan pembinaan kepada warga binaan harus sesuai dengan

; ukan
ehat huku nf u orang tertentu

ditangani secara khusus, agar sesuai dengan kemampuan narapidana itu sendiri.
Narapidana harus dibekali dengan keterampilan yang sesuai dengan
kemampuannya dan norma-norma kehidupan serta melibatkan mereka dalam
kegiatan-kegiatan sosial yang dapat menimbulkan rasa percaya diri dalam

kehidupan bermasyarakat. (Samosir, 2012, hal. 143)

13
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Adanya pengaturan mengenai tindakan rehabilitasi sosial bagi narapidana
narkotika yang berada di Lembaga Pemasyarakatan, karena sanksi pidana penjara

tidak efektif dalam mengatasi peredaran gelap dan penyalahgunaan narkotika,

gsial adalah proses

TR
L) 5

pkan fungsi

rehabilitasi

konseli yang
eling individu
r, tahapan dan

2)

g 08rlangsung untuk
pan sehari-hari.
libungan  pribadi
konselor dengan
Derusaha  untuk
konseli untuk
an masing-masing
akinan dan perilaku
yang tepatitls almenggunakan pengaturan

T

3) Dinamika kelo .\‘\\‘
Dinamika kelompok pok terorganisir dari dua atau lebih
individu yang memiliki fi@®tngan psikologis yang jelas antara satu
anggota dengan anggota lainnya, antara anggota kelompok memiliki
hubungan psikologis yang berlangsung dalam situasi yang dialami
bersama. Hal ini dikarenakan interaksi antar anggota kelompok dapat
menimbulkan kerjasama dimana setiap anggota kelompok ;
a. Memahami tujuan yang telah ditetapkan dalam kelompok
b. Adanya saling menghargai antar kelompok
c. Adanya saling menghargai pendapat orang lain
d. Adanya saling keterbukaan, toleransi dan kejujuran antar anggota

kelompok.
4) Simulasi kelompok

14
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Simulasi adalah suatu metode pemberian materi dalam bentuk

permainan atau permainan yang meniru kondisi tertentu dalam rangka

memberikan materi diskusi melalui pengalaman peserta. Simulasi

dapat berupa role-playing game dan permainan dengan batasan tertentu

(aturan, waktu, sumber daya tertentu) dengan tujuan akhir tertentu.
4.4

Pembinaan kepribadian yang diberikan kepada warga binaan residivis
dengan tujuan agar warga binaan residivis menjadi pribadi yang lebih baik, taat
beribadah, serta menyesali perbuatannya dan bertanggung jawab agar tidak

kembali melakukan kehajatan sehingga diterima kembali di lingkungan

masyarakat sekitar.

15
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Sedangan pembinaan kemandirian dan keterampilan diberikan bertujuan

agar selesai menjalani masa pidananya narapidana tesrebut memiliki skil dalam

mencari perkejaan sesuai minat dan bakatnya.

dalam penais
memperoleh Pers: . | au de ‘ ep yang menjadi

pembahasan, kAP - i KidiVis Tinak Pidana

'\*&
W e perencanaan yang cermat

e

Narkotika Di

Pelaksanaan ad8 Q @ ‘
dan terperinci, yang biasanya dife rencana dianggap selesai. (usman,
2002)
b) Pembinaan
Pembinaan adalah kegiatan untuk meningkatkan kualitas ketagwaan
kepada Tuhan Yang Maha Esa, intelektual, sikap dan perilaku, profesional,

kesehatan jasmani dan rohani Narapidana dan Anak Didik Pemasyarakatan.

(peraturan pemerintah nomor 31 tahun 1999)
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c) Residivis
Residivis adalah pengulangan yang terdapat dalam hal seseorang telah

melakukan beberapa perbuatan yang masing-masing merupakan tindak pidana

lebih telah dijatuhi

mnaes '5,

giabkan penurunan
menghilangkan
dakan ke dalam

ndang ini. (UU

diatur dalam pasal 1 ayat 3, yaitu Lembaga Pemasyarakatan yang disebut LP
adalah tempat untuk melaksanakan pembinaan Narapidana dan anak didik
pemasyarakatan (UU no. 12 Tahun 1995). LP adalah tempat bagi orang yang
dihukum untuk dibina selama menjalani masa hukumannya (Samosir, 2012).

Dimana yang dimaksud adalah lapas perempuan kelas Il A Pekanbaru
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F. METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah tata cara bagaimana melakukan penelitian,

mengkaji, menganalisgaserta mengumpulkan data-data yang lebih akurat agar

Residivis Tindak Pidana Narkotika Di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan
Kelas Il A Pekanbaru.
2. Lokasi penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kota Pekanbaru, lebih kongkret-nya di
Lembaga Pemasyarakatan Perempuan kelas Il A Pekanbaru yang terletak di

jalan Bindanak No.1 Pekanbaru. Penulis mengambil lokasi penelitian di
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Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il A Pekanbaru adalah dikarenakan sesuai

dengan obyek penelitian penulis yang mengkaji terkait pembinaan residivis

pelaku tindak pidana narkotika oleh perempuan. Selain dari pada itu, disanalah

No | Keterangan Populasi | Responden

1 Kepala lapas perempuan kelas Il A Pekanbaru | 1 orang | 1 orang

2 Kasubsi bimkesmawat lorang | 1orang

3 Narapidana residivis narkotika penghuni lapas | 30 orang | 30 orang
perempuan kelas Il A pekanbaru

Sumber : Data Olahan 2021
Penentuan responden penelitian ini dilakukan dengan cara sensus,karena

jumlah populasi yang sedikit maka seluruh jumlah populasi dijadikan sumber
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data. (Buku Panduan Penulisan Skripsi, 2017) yang mana diharapkan dapat
memberikan jawaban atas masalah yang diteliti.

4. Jenis data & Sumber data

langsung dari

rkaitan dengan

e. KUHP
2. Buku-buku dari kalangan hukum yang berkaitan dengan
pembinaan dan hambatan residivis tindak pidana narkotika di

lembaga pemasyarakatan.
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5. Alat pengumpulan data
Cara pengumpulan data dalam penelitian ini dengan melalui wawancara,

kuesioner dan studi kepustakaan. Wawancara adalah cara memperoleh

awancarai. Kuesioner

g
.
o
o
[
&

gietode penelitian

uraian kalimat secara rinci, mengenai bagaimana Pelaksanaan Pembinaan
Terhadap Residivis Tindak Pidana Narkotika di Lapas Perempuan Kelas 1A
Pekanbaru dan hambatan dalam Pelaksanaan Pembinaan Terhadap Residivis

Tindak Pidana Narkotika di Lapas Perempuan Kelas I1A.
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7. Metode penarikan kesimpulan
Metode penarikan kesimpulan yang digunakan penulis yaitu deduktif,

yakni pengerucutan dari bagian umum yang merupakan permasalahan umum

kepada permag ‘ i ‘ membuktikan suatu
4@ “h!\‘ .%0‘ da. (Suteki,
SITAS ISL4
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BAB 11

TINJAUAN UMUM

si dan sebagai

tahapan pe dana” umumnya
didefinisika ai ~ hukum g sikan  sebagai

penghukum in membedakan huk ; pidana materiil.

RS )L E

. an
<
>

Menurut Sudarto, pemidanaan disitilahkan dengan penghukuman yang
diartikan sebagai menempatkan hukum atau memutuskan tentang hukumnya
(berechten). Penghukuman dalam perkara ini, sinonim dengan pemidanaan atau

pemberian atau penjatuhan oleh hakim.

Pemidanaan adalah penjatuhan pidana oleh hakim yang merupakan

realisasi ketentuan pidana dalam undang-undang yang bersifat abstrak yang
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ditetapkan oleh hakim melalui penetapan hukum dan memutuskan hukumannya.
Pemidanaan merupakan bagian terpenting dari hukum pidana, karena merupakan

puncak dari seluruh proses pertanggungjawaban seorang yang dihukum karena

3. persepsikan adil (baik
akal (Anis Widyawati,
<
Tujuan pemid ran adanya pemidanaan
atau penjatuhan pidana an oleh para ahli, dengan

memperhatikan berbagai aspek tujual” yang ingin dicapai. Menurut Wirjono

Prodjodikoro tujuan pemidanaan, sebagai berikut :

a. Menakut-nakuti orang untuk tidak melakukan kejahatan, dengan
menakut-nakuti orang banyak atau dengan menakut-nakuti orang-
orang tertentu yang telah melakukan kejahatan agar tidak melakukan
kejahatan di kemudian hari.

b. Untuk mendidik atau memperbaiki orang-orang yang melakukan
kejahatan dan menjadi orang baik yang bermanfaat bagi masyarakat.
(Anis Widyawati, 2020, hal. 74)

24



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
N dis1y yejepE U udmnyjoq

Menurut pasal 51 RKUHP 2019, berisi sebagai berikut :
Pemidanaan bertujuan :

a. Mencegah dilakukannya tindak pidana dengan menegakkan norma
hukum demi perlindungan dan pengayoman masyarakat

menjatuhka (usan ole im d: anake 3an oleh aparat

penegak h
mempertim <an bere : g dijatuhkan kepada

pelaku menu

a adalah untuk
rangka memelihara

keamanan dan keter . dtuan.  Pemidanaan juga

1) Tujuan dari perlindungan masyarakat adalah untuk merehabilitasi
narapidana, mensosialisasikan mereka, mengembalikan keseimbangan
yang terhambat oleh kejahatan, dan memungkinkan mereka untuk

menyelesaikan konflik yang ada.
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2) Tujuan spiritual Pancasila adalah bahwa pemidanaan tidak berarti
penderitaan dan dilarang untuk merendahkan martabat manusia.

(Kenedi, 2017, hal. 141)

pemidanaa

oleh para ¢

namun yan

hal. 157)

Teori ini memiliki dua arah yaitu, corak subjektif dari pembalasan
langsung atas kesalahan si pembuat atau ditujukan pada penjahatnya, dan
corak objektif dari pembalasan ditujukan untuk memenuhi kepuasan dari

perasaan dendam.

Karl O. Christiansen mengidentifikasi ciri pokok dari teori absolut,

yakni :
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=

ok~ w

Tujuan pidana hanyalah sebagai pembalasan
Pembalasan adalah tujuan utama dan di dalamnya tidak
mengandung sarana untuk tujuan lain seperti kesejahteraan
masyarakat
Kesalahan moral sebagai satu-satunya syarat pemidanaan
1 dlsesualkan dengan kesald@hap si pelaku
: glaan yang murni dan

KRR T,

1. Generale Preventie (pencegahan umum), vyaitu ditujukan
kepada khalayak ramai atau semua masyarakat luas agar tidak
melakukan pelanggaran terhadap ketertiban masyarakat.

2. Speciale Preventie (pencegahan khusus) , vyaitu ditujukan
kepada pelaku kejahatan secara khusus, agar tidak mengulangi

kejahatan.
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c. Teori Gabungan

Teori ini mencangkup atau gabungan dari teori Teori Retributif dan Teori

Utilitarian. Menurut te@gi ini, pemidanaan didasarkagepada tujuan balas dendam

alasan, tetapi
diperlukan dan

jan tata tertib
eh tuduhannya
ilakukan oleh

a. Pidana pokok
1. Pidana mati
2. Pidana penjara
3. Pidana kurungan
4. Pidana denda

b. Pidana tambahan
1. Pencabutan hak-hak tertentu
2. Perampasan barang-barang tertentu
3. Pengumuman putusan hakim

Jenis tindak pidana yang menentukan hukum pidana atau pemidanaan
dapat dipahami sebagai kesengsaraan atau kesengsaraan negara yang terbukti

melanggar ketentuan hukum pidana yang terdapat dalam undang-undang. Pidana
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ini membatasi kebebasan orang, pidana penjara lebih berat dari kurungan karena
ancaman bisa berupa hukuman seumur hidup atau selama waktu tertentu. Pada

pelaksanaanmya Pidana penjara menurut pasal 12 ayat (1) dan (2) KUHP terdiri

2I{:‘q;ﬁ} Val

penjara dapé i menj apa. gole ¢ glitbungan dengan

itu, Pasal

an dan pembinaan
Pembinaan juga gntuk  melindungi  masyarakat  dari
kemungkinan terulangnya kembali tindak pidana setelah menyelesaikan masa
tahanan di Lembaga pemasyarakatan (Residivis). Residivis istilah yang digunakan
untuk pengulangan perilaku pelanggaran tindak pidana atau melakukan kembali
tindak pidana sebelumnya telah dijatuhi pidana dan menjalani hukuman lagi.

Residivis merupakan alasan pemberatan pidana seseorang yang melakukan

pengulangan tindak pidana. (Widodo, 2014, hal. 143)
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Alasan-alasan pemberatan pidana (residivis) sebagai berikut :

1. Pelakunya adalah orang yang sama.
2. Pelanggaran berulang dan pelanggaran sebelumnya telah didakwa
dengan perigtah pengadilan.

an yang dijatuhkan

ringannya inivad: eorang 0 a#tlan mengulangi

kejahatann

dapat penam Umady, Yia patkannya. Residivis

dalam KUHP

kelompok kejahatan

terhadap alke ¥27, 204, 244 KUHP dan

lain-lain. | .hm@, .

2. Special recidive

o 4 |
yaitu pengulangan kejahatan
serupa atau sejenis 0e pidana yang telah dilakukan untuk
pertama kalinya yang menyebabkan dijatuhkannya pidana. Diatur
didalam pasal 489, 492, 516, 540 dan 540 KUHP. (Purwoleksono,
2014, hal. 87)

Orang yang menjalani pidana penjara dalam Lembaga pemasyarakatan
disebut dengan narapidana. Sekalipun seorang narapidana kehilangan
kemerdekaannya, ia tetap memiliki hak-hak narapidana yang dilindungi oleh
hukum pidana. Warga binaan pemasyarakatan yaitu narapidana dan anak Didik

Pemasyarakatan dan klien Pemasyarakatan. Lembaga Pemasyarakatan yang
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bertugas melakukan pembinaan kepada warga binaan harus sesuai dengan
peraturan perundang-undangan. Para petugas Lembaga pemasyarakatan juga

mempunyai hak dan kewajiban, sama halnya dengan warga binaan yang diatur di

derdasarkan

2

atas :

W

o
&
a
o
&
w

Wage

yang dapat menimbulkan rasa pere diri dalam kehidupan bermasyarakat.

(Samosir, 2012)

B. TINJAUAN UMUM TENTANG NARKOTIKA

1. Pengertian narkotika

Narkotika secara etimologis, istilah “narkotika” pada dasarnya adalah kata

yang berasal dari bahasa Yunani, yaitu “nakoun”, yang artinya lumpuh atau mati
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rasa. Sedangkan secara terminologi sebagimana dimaksud dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia, narkotika adalah obat yang dapat menenangkan saraf,

menghilangkan rasa sakit, menimbulkan rasa ngantuk atau merangsang.

(Baskoro, 2019, hé

penurunan
menghilang
dibedakan . r ehaga gpItidalam undang-

undang ini.

bangsa dan Negara. (Silalahi, 2020

Narkotika atau obat bius, sering disebut dalam bahasa inggrisnya dengan
istilah Narotic adalah semua bahan obat yang sering mempunyai efek kerja pada

umumnya bersifat :

- Membius (menurunkan tingkat kesadaran seseorang)

- Merangsang (meningkatkan semangat kegiatan/aktivitas)
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- Ketagihan untuk terus menggunakannya

- Menimbulkan daya berakhyal (Alifia, 2019, hal. 6)

Setiap pecandugharkotika diberantas, merekagtidak akan berakhir, tetapi

rasa inginfahe asa, sehing : 3 aldSasaran utama

dalam pemaka

Dala

ditentukan

ATt
E

T
§
(=]
2
e
o
°
3
D
2
D

o

narkotika me

<
QD
>

«
o
@D
=
x
QO
—
QO
S

dengan narko

narkotika dibagi

1. Narkotiks

“narkotika  yang digunakan untuk tujuan
pengembangan ilmu penhgetahuan dan tidak digunakan dalam
terapi, serta mempunyai potensi sangat tinggi mengakibatkan
ketergantungan.”

Contoh narkotika golongan | : Heroin, Kokain, Ganja,
Metamfetamina (sabu), dll.

2. Narkotika golongan Il
“narkotika berhasiat pengobatan digunakan sebagai pilihan terakhir
dan dapat digunakan dalam terapi dan/atau untuk tujuan

pengembangan ilmu penegtahuan serta mempunyai potensi tinggi
mengakibatkan ketergantungan.”
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Contoh narkotika golongan 11 : Morfin, Petidin, Metadon, dlI.
3. Narkotika Il

“narkotika berhasiat pengobatan dan banyak digunakan dalam
i damf@tau untuk tujuan p gan ilmu pengtahuan serta
anct ri . o o

or 35 Tahun

dengan

mempertimBang e ,J : Y epe u yang sangat
mungkin ke | 13 bangan te . pkan Peraturan
Menteri KeSehatan N un 2 3 .:l’n'g Penggolongan

1. Candu atau disebut dengan opium

Berasal dari tumbuhan yang dinamakan Papaver Somniferum, nama
lain dari candu selain opium adalah madat. Bagian yang dapat
dipergunakan dari tanaman ini adalah getahnya yang diambil dari

buahnya, narkotika jenis candu atau opium termasuk jenis depressants
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yang mempunyai pengaruh hypnotics dan tranglizers. Depressants yaitu

merangsang sistem saraf parasimpatis, dalam dunia kedokteran dipakai

sebagai pembunuh rasa sakit yang kuat.

3. Heroin

Berasal dari tumbuhan papaver somniferum, tanaman ini juga
menghasilkan codeine, morphine dan opium. Heroin juga dikenal dengan
sebutan putau, adalah zat yang sangat berbahaya yang dapat menyebabkan

kematian langsung jika overdosis.
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4. Cocaine

Berasal dari tumbuh-tumbuhan yang disebut erythroxylon coca. Untuk

1)

2)

3)

mendapatkan cg

aine, yaitu daun cocaine dipgitik, dikeringkan dan diolah

lﬂ han cannabis
&
&
=)
Vel
g
o

Depressants atau depresif, yaitu memiliki efek mengurangi
aktivitas sistem saraf pusat dan digunakan untuk menenangkan
saraf seseorang atau mempermudah orang untuk tidur.

Stimulants, yaitu merangsang sistem saraf simpatis dan berefek
kebalikan dengan depresants, yaitu menyebabkan peningkatan
detak jantung, peningkatan ketahanan untuk bekerja, perasaan
bahagia, suka tdiur, dan tidak merasa lapar.

Hallucinogens / halusinasi, dapat menimbulkan emosi yang tidak
realistis yang tidak dapat dibangkitkan, dan meningkat menjadi
halusinasi atau khayalan karena salah presepsi, sehingga pengguna
tidak dapat menentukan apakah itu nyata atau hanya ilusi. (Taufik
Makaro, 2005, hal. 21-25)
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3. Tindak Pidana Narkotika

Tindak Pidana Narkotika dapat diartikan sebagai perbuatan yang

melanggar ketentugh, sebagaimana diatur dalam_gBab XV Pasal 111 sampai

pengobate pentinga akén selain yang

bersangklita upaka aha ak gahaya bagi jiwa

manusia

ngan pelayanan
engetahuan  dan

gsa indonesia dari

prekursor narkotika.
medis dan sosial.

Tindak Pidana Narkot 801 dilakukan secara individu, tetapi
telah melibatkan banyak individu dalam kelompok terencana. Narkotika yang
semula ditujukan untuk kepentingan pengobatan, namun dengan
berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, khususnya di bidang
transportasi dan telekomunikasi, pergerakan orang dan barang akan lebih

cepat, sehingga memberikan peluang maluasnya jaringan bisnis peredaran

gelap narkotika. (Amin, 2020, hal. 8)
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Seacara umum, faktor-faktor yang menyebabkan kejahatan terkait

narkoba dapat dikategorikan sebagai berikut :

1. Faktor laternal Pelaku

at mendorong

, penyebab

\\?

ikan perilaku
pengguna dan

el LY

AN

ujud ke dalam
oIt abebap® pemikiran juga
d_Sk ﬂ dalam himpitan

0" 8in yang terlibat
orang tersebut akan

d. Rasa keingintahua

Perasaan ingin ini tidak terbatas pada hal-hal yang positif,
tetapi juga kepada hal-hal yang sifatnya negatif.

2. Faktor-faktor Eskternal Pelaku

Faktor-faktor yang datang dari luar ini banyak sekali, diantaranya

yang paling penting yaitu :
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a. Kedaan ekonomi

Dalam hubungannya dengan narkotika, orang-orang yang
dalam golongan ekonomi yang baik dapat mempercepat

ar @ pergaulan /
Fatal tempat kerja
ngan tersebut
Irungan untuk

ersedia di pasar
a narkotika.

4. Unsur-Unsur Tindak Pidana Narkotika

Dalam hal kriminalisasi, perbuatan-perbuatan yang dinyatakan sebagai

tindak pidana dalam Undang-undang no. 35 tahun 2009, sebagai berikut :

1) Menanam, memelihara, mempunyai dalam persedian, memiliki,
menyimpan, atau mengausai narkotika (dalam bentuk tanaman atau
bukan tanaman) (diatur dalam pasal 111-112).
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2) Memproduksi, mengimpor, mengekspor, atau menyalurkan
narkotika golongan | (diatur dalam pasal 113)

3) Menawarkan untuk dijual, menjual, membeli, menerima, menjadi
perantara dalam jual beli, menukar, atau menyerahkan narkotika
golongan I (diatur dalam pasal 114)

mengirim, mengangku au mentrasito narkotika

, menguasai
pasal 117)

mengimpor,
(diatur dalam

eflerima, menjadi
kan narkotika

sito narkotika

menggunakan
AU memberikan
n (diatur dalam

dalam jual beli, atau menyerahkan narkotika dalam

golongan Il (diatur dalam pasal 124)

14) Membawa, mengirim, mengangkut, atau mentransito narkotika
golongan I11 (diatur dalam pasal 125)

15) Setiap orang yang tanpa hak atau melawan hukum menggunakan

narkotika golongan Il terhadap orang lain atau memberikan
narkotika golongan Ill untuk digunakan orang lain (diatur dalam
pasal 126)

16) Setiap penyalah guna ( diatur dalam pasal 127 ayat 1) :
a. Narkotika golongan | bagi diri sendiri
b. Narkotika golongan Il bagi diri sendiri; dan
c. Narkotika golongan 111 bagi diri sendiri
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17) Pecandu narkotika yang belum cukup umur (diatur dalam pasal 55
ayat 1) yang sengaja tidak melapor (diatur dalam pasal 128)
18) Setiap orang tanpa hak melawan hukum (diatur dalam pasal 129) :
a. Memilki, menyimpan menguasai, atau menyediakan prekursor
narkotika untuk membuat narkotika;

Kebijaka i A : 3 gelilitkan sebagai

penjara dalam
ana tambahan
dan tindakan

o
&
s
-~
tu)
e
v

2) bar antara Rp.
1000.000.000,00
, untuk pidana
3) da Bimnnya (kebs . fkafll secara kumulatif
4) finds 18 1. : n pidana minimal
5) g didahului dengan

i, dilakukan oleh
: 3 belum cukup umur, dan
apabila ada pen an (recidive). (B Asko 019, hal. 120)

Sistem pemidanaan terhadap e Jtna narkotika selain penerapan pidana
penjara dan denda, juga memungkinkan hakim untuk menerapkan tindakan
kepada penyalahguna narkotika berupa tindakan menjalani perawatan rehabilitasi
medis dan sosial. Pecandu narkotika memerlukan tretment khusus baik secara

medis maupun sosial agar yang bersangkutan dapat kembali ke dalam masyarakat

secara normal. (Warsito, 2018, hal. 35)
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C. TINJAUAN UMUM LEMBAGA PEMASYARAKATAN

PEREMPUAN KELAS Il A PEKANBARU

1. Sejarah Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas Il A Pekanbaru

' masyarakatan

-10.0T.01.01

o
&
o
i
P
o

Tahun an Lembaga
Pemasyarakate Pontianak,
Palangkarays

Perempuan

dan Lembaga

Gorontalo, Palu, K e erna vari dan Mamuiju.

2. Visi Misi A

Pekanbaru

VISI
Pulihnya Kesatuan Hubungan Hidup, Kehidupan Dan Penghidupan

Warga Binaan Pemasyarakatan Sebagai Individu, Anggota Masyarakat

Dan Makhluk Tuhan YME.

42



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DN disay yepepe jur udwnyoq

MISI
Melaksanakan Perawatan Tahanan, Pembinaan Dan Pembimbingan

Warga Binaan Pemasyarakatan Dalam Kerangka Penengakan Hukum,

Pencegahs 2 apggulang grta  Pemajuan  Dan
@by

i ) !R\q\“ﬂ .’.

Perempuan

Menyiapkan We Kataapar dapat berintegrasi secara

LR
sehat dengan masyarakat, S perperan kembali sebagai anggota
masyarakat yang bebas dan bertanggung jawab (pasal 3 Undang-Undang No.

12 Th.1995 tentang pemasyarakatan)
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4. Jumlah Narapidana Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas 11

A Pekanbaru

STATUS DEWASA ANAK JUMLAH KETERANGAN

TAHANAN Residivis : 37 orang

A T Narkotika : 325 orang

Illegal logging : -

AV 4
AL LY )\ b/

<>

Korupsi : 12 orang

Traficking : 01 orang

an®

Perjudian : 05 orang

Penipuan : 05 orang

Terorisme : -

Lainnya : 41 orang

WNA : -

Bayi : 2 bayi WBP
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DN disay yepepe jur udwnyoq

44



STRUKTUR ORGANISASI

LEMBAGA PEMASYARAKATAN PEREMPUAN KELAS I1A

=~
e
H
=
e |
—
& = KAKPLP
=
EMEPANSI TARIGAN
e =
BP. £08707252006042001
=i
= -
- 5
< 2
e =
=
@ =
= 5
S s
=
o -
==
" KASI BINADIK
SILVIWATI

NIP. 197809192008012001

KASUBSI REGISTRASI

R. YUSLELY SEMBIRING

NIP. 198106102001122001

PEKANBARU

KASUBAG TU

ECKY FAJRIAN EDDY

KASI ADM KAMTIB

MULYANI

NIP. 196906281992032001

KASUBSI BIMKER DAN KASUBSI KEAMANAN

PHK

HASNAWATI

KASUBDI
BIMKESMASWAT

RATIH WULANDARI

NIP. 198306252009122004

ANITA KAFERIA P
NIP. 197806102002122001

NIP. 198409012010122003

KASUBSI SARANA
KERJA

KASUBSI PORTIB

TENGKU TAJUDDIN

ESTER Br. MUNTHE
NIP. 197102081991031001

NIP. 198208302110122001
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BAB 111

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

dan sangat §S€ asal dé pidal frl etentuan pasal
tentang res . dalam b dane caman pidana

maksimal ti

Terseret nya seseorang ke dalam Lembaga Pemasyarakat tidak hanya
sekedar pembalasan saja, tetapi agar tercapinya kesejahteraan masyarakat disertai
perbaikan pelaku tindak pidana, lebih memperlihatkan adanya perbaikan
perlakuan terhadap para narapidana yang menjalani hukuman ke arah yang lebih

manusiawi.
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Lembaga Pemasyarakatan Perempuan kelas Il A Pekanbaru merupakan
tempat untuk memberikan pembinaan bagi wanita yang dijatuhi hukuman penjara

dan kurungan berdasarkan keputusan pengadilan. Penjatuhan hukuman pidana

ntuk mendapatkan

<“Vppawaert “

program
pengembang ac an pe ¢ , apidana yang

bertujuan psaikan  masa

hukumann gah masyarakat,

o
nye
d
d
o
g

biasa di sebut
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TABEL I11.1

Pembinaan Kepada Warga Binaan Pemasyarakatan Residvis Tindak

Pidana Narkotika

agibahwa seluruh
narapidana an dari Lapas
Perempuan 5al 6 peraturan
pemerintah » : dan da Pimbingan Warga

Binaan Pemasyarz allye \ 83 - aan pembinaan

Pemasyarakatan Perempuan Kelas A Pekanbaru, dalam Undang-Undang
Nomor 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan , yang terdapat di dalam pasal 5
menjelaskan tentang sistem pembinaan di lapas yang menentukan bahwa sistem

Pembinaan harus dilaksanakan berdasarkan asas (I Wayan Diva Adi Pradipta,

2020, hal. 211) :
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Pengayoman, adalah perlakuan terhadap warga binaan pemasyarakatan

dalam rangka melindungi masyarakat dari kemungkinan diulanginya

tindak pidana oleh warga binaa, juga memberikan bekal kepada warga

dalam Lapas untuk jangka Wwaktu tertentu, untuk mempertanggung

jawabkan apa yang sudah di lakukan dan memperbaikinya.

. Terjamin nya hak untuk tetap berhubungan dengan keluarga dan orang-

orang tertentu, walaupun menjadi warga binaan pemasyarakatan berada di
Lapas, tetap harus didekatkan dengan masyarakat dan tidak di asingkan

dari masyarakat.
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Pembinaan yang diberikan kepada warga binaan pemasyarakatan berdasarkan
pancasila yang dilaksanakan secara terpadu antara pembina, yang dibina dan

masyarakat untuk meningkatkan kualitas warga binaan agar lebih menyadari

" g naan terhadap
ﬁ’ arakatan tidak
A o

arapidana yang

Ka Berdasarkan Jumlah Usia

No Jawaban Responden
1 20-30 5
2 31-40 12
3. 41-50 8
4. <50 5
Jumlah 30
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Sumber : Data olahan 2022

Hasil dari penyebaran kuesioner yang di lakukan penulis, adanya 30 orang

residivis narkotika danmemiliki usia yang berbeda, tidak hanya anak muda saja

rentan baik sepe %
£

Dalam pembe ..ﬁ
Q

008 andang umur, semua di

LA\
berikan binaan bila mereka™s f#1 warga binaan pemasyarakatan,
diperlakukan secara manusiawi. Dengan ini dapat di lihat dari tabel di bawah ini

mengenai pembinaan antara residivis dengan narapidana yang tidak residivis.
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TABEL I11. 3

Perbedaan Pembinaan Narapidana Residivis Narkotika Dengan Yang

Narapidana Yang Tidak residivis

Persentase

0
o',“
s
&
4
4
y
/
)

5 dapat dilihat

edaan program

o
S
=
s
S
o
o
—=.

Dimana seharusnya adanye delaan pembinaan antara narapidana
residivis dengan narapidana yang bukan residivis, dikarenakan narapidana
residivis merupakan orang yang sudah pernah dibina di dalam lapas. Hanya saja

narapidana residivis tidak mendapat remisi awal yang merupakan aturan baru.
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Tahap-tahap pembinaan antara lain :

1. Tahap pertama (Tahap Maximum Security), tahap ini dimulai sejak

berstatus sebagai.narapidana sampai 1/3 dari ggasa sebenarnya. Tahap ini

elah selesainya
enjalankan sisa

lapas. Tahap ini

““':HF gikuti program pembinaan

aksanaan program asimilasi ialah

menjalani pembB .n a ‘
dengan baik dan berkela
dengan bekerja secara porduktif di BINKER (Bina Kerja) yang ada di
dalam lapas, juga kegiatan yang dilakukan diantaranya beribadah,

olahraga, mengikuti pendidikan diluar Lapas.

. Tahap keempat (Tahap Integritas), tahap ini narapidana sudah menjalani

2/3 masa pidana seorang narapidana dapat diusulkan pembebasan

bersyarat atau cuti menjelang bebas, cuti bersyarat.
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Warga binaan tidak disamakan kamarnya, dipisah berdasarkan kasusnya
karena untuk mengurangi perkelahian di dalam Lapas. Pemisahan blok hunian

berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 35 Tahun 2018, yaitu Lapas Super

wn

c

wn

c

-}

QO

o
L\

4\

o
é
a
&
o
o
LA

Akan ada kunjungan dari Kepala aupun bagian Pembinaan yang akan

mengetes mereka setiap kegiatan yang mereka lakukan apakan mereka

memahaminya, terutama kegiatan keagamaan.

Berikut salah satu susunan harian jadwal kegiatan yang di lakukan warga

binaan :

1. Apel Tamping
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2. Apel rehab

3. lbadah Gereja

4. Menjahit

elakukan satu
kegiatan, ke g kegiatan rehab

khusus unt ihat dari tabel

.
Q

dibawah ini

“\‘2\\\‘% L ) b

N
‘ﬁ

No Persentase
1 100 %
2 Tidak - -
Jumlah 40 100 %

Sumber : Data olahan 2022

Hasil dari penyebaran kuesioner yang dilakukan penulis, dapat dilihat dari
tabel diatas bahwa seluruh narapidana residivis narkotika menyatakan bahwa

mereka mendapatakan dan mengikuti pembinaan Kepribadian.
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Dalam menjalankan pembinaan kepribadian, Lapas Perempuan Kelas 1l A
Pekanbaru bekerja sama dengan Kementrian Agama, Badan Narkotika Nasional

(BNN), Psikolog, dan lain-lain sebagai penunjang keberhasilan dalam pembinaan

kepribadian.

agama d ef an masing : 5a sadar akan
kesalahan d acam-macam

kegiatan pe . , apas Pe kanbaru :

berupa, Taman

an seni rohani dan

Sedangkan kegiatan ke a0ama bagi warga binaan nasrani
seperti, Kebaktian di gereja lapas setiap hari senin, rabu, sabtu diikuti oleh
warga binaan pemasyarakatan yang beragama Nasrani yang di datangkan

penedeta atau pastor dari gereja luar lapas ataupun dari Kementrian Agama,

Perayaan hari Natal dan Tahun baru bagi beragama kristen dan khatolik.

2. Pembinaan kesadaraan berbangsa dan bernegara
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Mengadakan kegiatan seperti Upacara dan Latihan Baris Berbaris WBP

3. Pembinaan kemampuan intelektual

pemasyarakatan. Pembinaan kemandirian dan keterampilan yang dilakukan agar

lebih jelas, dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
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TABEL I11.5

Pembinaan Kemandirian dan Keterampilan Narapidana Residivis

Narkotika

dilihat dari tabel

diatas bahw@gse s esidi kdfl dan mengikuti

berwirausaha. Tidak banyak dari mereKa setelah keluar dari Lapas diterima dan di
percayai kembali oleh masyarakat, dengan adanya pembinaan kemandirian ini
dapat membuat mereka membuka usaha sendiri, dengan skill yang sudah mereka

latih selama menjadi warga binaan pemasyarakatan.

Pembinaan kemandirian dan keterampilan dilakukan di dalam Lapas

Perempuan Kelas Il A Pekanbaru semacam berupa pelatihan terhadap
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keterampilan. Dalam melakukan pelatihan keterampilan ini tidak semua
narapidana yang mengikuti dalam satu kegiatan, karena pelatihan keterampilan

memiliki jangka waktu pertemuan berdasarkan kegiatan apa yang dilakukan dan

10. Bola volly
11. Drumband

12. Kesian pianika ; dll

Pembinaan keterampilan ini bukan hanya sebagai kegiatan untuk membuat
mereka berprilaku baik saja, tetapi juga untuk mengasah kemampuan dan
keterampilan mereka dalam mengerjakan sesuatu yang mereka sukai.
Menunjukkan jati diri mereka, bahwa mereka mempunyai kepandaian yang bisa

membuat mereka bekerja lebih positif lagi.
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Berdasarkan hasil wawanncara dengan Kasubdi Bimkesmawat Lembaga

Pemasyarakatan Perempuan Kelas Il A Pekanbaru, bahwa Pelaksanaan pembinaan

kemandirian dan keterampilan ini dilakukan berdasarkan minat dan bakat dari

Pembinaan di Lapas Perempuan Kelas Il A Pekanbaru, dilakukan
berdasarkan minat dan bakat ini agar dapat meningkatkan efesiensi dan efektivitas
pelaksanaan bimbingan bakat dan bimbingan keterampilan dan membantu
meningkatkan mutu serta kualitas warga binaan dalam mengekspresikan dirinya

sesuai dengan minat, bakat dan keterampilan yang dimiliki dalam dirinya.
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Dengan melakukan kegiatan kemandirian ini berdasarkan minat dan bakat
mereka, bisa membawa hal positif terhadap mereka setelah selesai masa

pidananya. Membuat mereka semangat dalam mengikuti kegiatan yang mereka

sukai.
padian dan
endapatkan
program Kelas Il A
Pekanbaru.
No Persentase
1 100 %
2 -

100 %

—

RIS

Dari hasil kuesioner an oleh penulis, bahwa semua
narapidana residivis narkotika sudah mengikuti program rehabilitasi sosial yang
dilakukan di dalam lapas. Program yang dilakukan dalam bentuk sekelompok

yang saling membantu dan mengatasi masalah yang di hadapi.

Dari wawancara penulis dengan Kepala Lapas Perempuan Kelas Il A
Pekanbaru, mengatakan bahwa program rehabilitasi ini merupakan program

kegiatan rehabilitasi sosial yang memang sudah keputusan dari Ditjenpas.
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Program rehabilitasi ini tidak diikuti oleh semua warga binaan, melainkan
mempunyai kuota di setiap tahunnya. Dalam setiap tahun kegiatan rehabilitasi

sosial ini di bagi menjadi 2 tahap, yaitu :

ehulinkan  dan
erfungsi sosial
agar dapat méla ake fung Inya secara ) 2017, hal. 26).
Metode terapigy/amo I _ ¢ a8i 11 A Pekanbaru

adalah Therapg me api Kau dalam bentuk

narapidana yang belum bisa mengikuti rehabilitasi, terutama narapidana narkotika

yang tidak residivis.

Bagi narapidana yang mengikuti program rehabilitasi kamarnya di pisah
dan memiliki aturan tersendiri yang harus di patuhi. Kegiatan rehabilitasi ini di

bimbing oleh 2 konselor umum dan 1 konselor dari Lapas Perempuan Kelas Il A
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Pekanbaru yang sudah dapat binaan dari BNN. 1 konselor membimbing 10 orang

warga binaan. Adapun fase dalam program rehabilitasi sosial yakni :

1. Fase younger
Pada fase i pinaan pemasyarg melakukan adaptasi

bilitasi dengan
modifikasi,
ku, norma
2.
us membuat
norma yang
3.

resosialisasi,
interpersonal
g papper LPP,

1. Kegiatan Screnning

2. Kegiatan Assesmen

3. Kegiatan pembukaan Pelaksanaan Rehabilitasi Sosial
4. Kegiatan Morning Metting

5. Kegiatan senam dan olahraga

6. Kegiatan dinamika kelompok
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7. Kegiatan pembersihan dan gotong royong

Kegiatan rehabilitasi ini mempunyai tujuan program vyaitu untuk

pembentukan tingkah Jaku, pengendalian emosi dagepsikologi, pengembangan

il onselor saja,
=4

ada juga eNta

memakai :

melakukan 508 i “binaa ; Mafga binaan yang

belum mendapz i au sedang mer [Btap melakukan

pembinaan

warga binaan terhadap perilaku petugas kepada mereka dalam memberikan

pembinaan, seperti tabel di bawah ini :
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TABEL I11. 8

Memperlakukan Dengan Baik Dalam Memberi Pembinaan Di Lembaga

Pemasyarakatan Perempuan Kelas 11 A.Pekanbaru

memperla

warga bina

kegiatan yang diberikan dapat membUat warga binaan menjadi lebih produktif,

warga binaan dapat menyampaikan keluhannya terhadap petugas.

Warga binaan juga mempunyai hak, mereka mendapatkan hak-hak mereka
tersebut. Keluarga tetap bisa mengirim paket, videocall apabila keluarga nya jauh

dari pekanbaru, bayi yang masih bisa bertemu dengan ibunya, ibu hamil yang

65



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fup udwnyo(q

mendapatkan susu hamil, lansia juga mendapatkan pampers bila membutuhkan,

perlengkapan mandi, semua mereka peroleh sesuai dengan kebutuhan mereka.

‘!
&
o
s an Perempaun
silan program.

Adapun faktar-faktor y garuhi kebe 2 tara lain, yaitu

Kemauan narapidana untuk pinaan untuk merubah diri menjadi
yang lebih baik dari sebelumnya dan meningalkan perilaku tidak baik yang

membawa mereka harus menjalankan hukuman atau menjadi seorang narapidana.

Narapidana residivis di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas Il A
Pekanbaru ini tidak semua awal mereka menjadi narapidana merupakan
narapidana narkotika, tetapi ada juga yang memang sejak awal menjadi

narapidana telah ditetapkan sebagai narapidana narkotika. Dari situ perlu di
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tekankan bahaya nya narkotika, tidak hanya membuat kecanduan juga dapat

membunuh diri kita sendiri.

Dari banyaknya. jumlah narapidana residigs yang awalanya tidak

narapidana ak "re IS 8 “le [ enkan adanya
pembinaan
mereka lakuKaf Se grapidana residivis

juga lebih di

dekat lagi dengan Tuhan Yang Maha Esa dan dapat berfikir jernih sebelum

melakukan lagi dan lagi kesalahan yang mereka perbuat.

Uraian diatas dapat dilihat bahwa sistem pemasyarakatan dalam
memberikan pembinaan kepada warga binaan pemasyarakatan (WBP) sesuai
dengan peraturan yang sudah di tetapkan dan memenuhi hak-hak narapidana yang

tersusun secara terpadu.
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B. Hambatan Dalam Pelaksanaan Pembinaan Residivis Tindak Pidana

Narkotika Di Lembaga Permasyarakatan Perempuan Kelas Il A

Pekanbaru

peraturan

memperba

menajdikan

ketahanan

Dalam hal pembinaan terhadap narapidana tetap harus memperhatikan
hak-hak narapidana itu sendiri. Memberikan pelayanan sesuai dengan kodratnya
sebagai narapidana serta tetap melaksanakan tugas pembinaan sesuai dengan
pengaturan yang telah dibuta. Sehingga narapidana dapat patuh selama menjadi
warga binaan, yang nantinya saat bebas diharapkan dapat diterima baik oleh

masyarakat.
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Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh penulis, adanya faktor yang
menghambat proses pembinaan terhadap narapidana residivis narkotika maupun

narapidana yang tidak residivis di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas 11

A Pekanbaru. Digs fa engha iQddi ka gengaruh baik kepada

e
)
=
ﬁr batan yang
ada di lapa g ri tidak dapat
berjalan d tog¥ yang melatar

belakangi.

AN

pemasyarakalg

Dari SyiEsil Swawar : engan  Kasubsi

Bimkesmawsa gan pert ) ar epjadighambatan dalam

Petugas memiliki pe gangat penting dalam pembinaan,.
Karena banyak nya susunan program yang terhambat karena kurangnya

petugas untuk mengawasi warga binaan dalam melakukan kegiatan.

Petugas di dalam Lapas tidak semua dapat melakukan pembinaan,
dalam pemberian pembinaan juga memiliki pengetahuan yang sesuai
dengan ketentuan undang-undang untuk memberikan pembinaan terhadap

narapidana.
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Disamping itu petugas pembinaan harus diusahakan sesuai dengan

perkembangan melalui kursus-kursus maupun pelatihan yang berhubungan

dengan pembinaan. Dengan memperoleh kursus maupun pelatihan

petugas dalam

Harusnya pembedaan pembinaan sesuai kasus ini terkait dengan
mengurangi kerusuhan di dalam Lapas, mengurangi hawa-hawa negatif
yang di bawa warga binaan dari luar. Tidak sedikit adanya perdebatan

antara narapidana dengan narapidana.
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3. Masi malas-malasannya narapidana dalam menjalankan pembinaan.

Banyaknya narapidana yang belum menyadari tujuan diadakannya

pembinaan terbadap narapidana ini. Merekaamasi beranggapan bahwa

gas untuk memberi arahan,

mengenalkan aturan-aturan yang*ada, kegiatan-kegiatan yang ada. Dengan
kurangnya pengetahuan terhadap peraturan yang sudah di terapkan ini,
membuat kurang sigapnya mereka sebagai narapidana baru dalam
melakukan kegiatan dan lebih semaunya, dan tidak mengikuti aturan-
aturan yang ada. Sehingga menghambat petugas yang seharusnya kegiatan

sudah berlangsung menjadi mengontrol warga binaan agar tidak semaunya

dalam mengikuti kegiatan pembinaan dan dapat lebih displin lagi.
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5. Faktor dari keluarga narapidana
a. Adanya keluarga yang jarang mengunjungi mereka, dikarenakan

tempat tinggal keluarga dan orang tua narapidana jauh dari Lapas

»> i
“r dukungan dari
A v

mengharuskan mereka untuk dikarantina dan membuat program yang

sudah di susun menjadi tertunda.

Dengan adanya wabah covid ini tidak aja menghambat pelaksanaan
pembinaan, juga menjadi penghambat bagi warga binaan untuk mendapat

kunjungan dari keluarga, yang hanya dilakukan secara virtual saja.
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Hambatan-hambatan diatas dapat diatasi bila adanya kerja sama yang

baik antara narapidana dengan petugas pembinaan. Keikut sertaan, peduli

terhadap kegiatan yang sudah di sediakan juga mengurangi hambatan

o ap narapidana

aman dalam

&
fers
-
o
&
@
s
y

agi warga binaan

saja tetapi juga dari petugas maupun dari kondisi alam yang tidak bisa Kita

salahkan.

Pemaparan diatas yang menjadi hambatan-hambatan dalam
pelaksanaan pembinaan narapidana residivis narkotika di Lembaga

Pemasyarakatan Perempuan Kelas I A Pekanbaru.
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BAB IV

PENUTUP

gga dapat kembali
dupan masyarakat. Khusus

program rehabilitasi di 1K narapidana narkotika.

. Hambatan-hambatan dalam pelaksanaan pembinaan di Lembaga

Pemasyarakatan Perempuan Kelas 1l A Pekanbaru yaitu :

1. Kurangnya petugas

2. Program pembinaan terhadap narapidana yang berbeda kasus

3. Masi adanya narapidana yang bermalas-malasan dalam mengikuti

pembinaan
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4. Sulitnnya dalam mengontrol warga binaan baru dalam pengenalan
lingkungan

5. Faktor dari keluarga narapidana kadang acuh tak acuh

pembinaan.

mereka cepat berfikir jernin bahwa apa yang mereka lakukan dapat
merusak diri mereka.

2. Hambatan yang membuat kurang efektif nya pelaksanaan pembinaan
di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas Il A Pekanbaru, agar

segera di tangani. Agar dapat melakukan pembinaan yang sudah

disusun dengan baik seharusnya pihak lapas menambah petugas untuk
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membantu menjalankan pembinaan, sehingga dapat memberikan
pembinaan khusus terhadap narapidana residivis sesuai dengan kasus

dan Klasifikasi narapidana tersebut. Terkait wabah yang sedang marak

apjalankan pembinaan

"B ‘ ‘ ‘\\\‘\ .Qa ara petugas,
<

NN RRRRNNNRE YY),

%
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LAMPIRAN
DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA

1. Berapa jumlah narapidana residivis narkoba?

2. Bagaimana pegabinaan terhadap residivis narkasika di Ipp pekanbaru ini?
3. ihitasi un otika, dalam setiap
berapa lama
4 engan yang
5.
6 jJaimana yang
7 as? Dimana?
8 kerjasama dari
9. pinaan yang di
10. kan pembinaan
11. : :
12. a | 0| i - security & lapas
13. inaan [ - 1C residivis dan non
14, ] nbatan g I pembinaan kepada

15. i e arapida ang malas dalam melakukan
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LAMPIRAN

KUESIONER

narapidana residivis dengan non residivis?

Apakah narapidana residivis mendapat
pembinaan keagamaan?

Apakah narapidana residivis mendapat
pembinaan kepribadian?

Apakah narapidana residivis mendapat
pendidikan formal di dalam lapas?

Apakah narapidana residivis mendapat
pembinaan kemandirian & keterampilan?
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9. Apakah narapidana residivis mendapat
pembinaan yang sesuai dengan minat dan
bakat?
10. | Apakah pembinaan yang diberikan susunan
jadwal arahan petugas?
11. 8.l €
12.
13.
14.
15. :
- G A
16. ak a se
"- dllg O i d
17. ; E aan
18. 11#"
19. : j"
20.
Jawab pertanyaan ini sesua gnda alami selama anda menjadi

warga binaan pemasyaraktan !

1.

Apakah ada yang membedakan anda dengan non reisividis,baik dalam

bentuk pembinaan maupun program ?
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2. Menurut anda program atau pembinaan bagaimana yang membuat anda

menjadi pribadi yang lebih baik lagi ?

¢

kelancaran

<
=
r 4
g
,
@
"
o
g
‘
’
¢

“
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LAMPIRAN

JAWABAN KUESIONER OLEH RESPONDEN

......

‘L 1.5

= WAk Wi

Apakah narapidana rest
mendapatkan program rehabilitas?

12. | Apakah pembinaan yang diberikan bermanfaat?

U

13. Apakah fasilitas yang disediakan oleh lapas
membuat anda nyaman dalam melakukan
pembinaan?

14. Apakah anda bisa menggunakan fasilitas yang
disediakan di dalam lapas?

\/

T\.\
—

15. | Apakah petugas dalam membina memperlakukan
anda dengan baik?
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